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Abstract : CV Sinar Baja Electric is a manufachured with operational activities in producing
speaker. In the process of production machinery needed to support performance,cutting machine is
one of the assets owned CV Sinar Baja Electric. The use of production machines that exceeds the
productive age, so often a mechanical failure resulting in stoppage of production. Constraints in the
management of their assets, that maintenance is performed if there is any damage, there is no
schedule for asset maintenance control production machine periodically, so frequent damage and age
the use of the asset becomes shorter than its economic life. Based on the above issues, was made asset
management information system applications that can provide detailed information and its report of
an asset management, and can perform asset management company that has been updated. The
system is expected to speed up production performance.

Asset management application that can provide data input engine assets more quickly and accurately,
so that by the time the information needed by the user data is ready and solve the problems that
companies face in providing information to those who need it accurately.
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Mesin merupakan aset berharga bagi
CV.Sinar Baja Elektrik. Menurut Mulyadi
(2008) aset tetap adalah kekayaan perusahaan
yang memiliki wujud, mempunyai manfaat
ekonomi lebih dari satu tahun, dan diperoleh
oleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan
perusahaan bukan untuk dijual kembali.

Permasalahan pengelolaan aset di CV
Sinar Baja Electric adalah penggunaan mesin
potong kayu yang melebihi umur produktif,
sehingga seringkali terjadi kerusakan mesin yang
berakibat pada penghentian produksi. Kendala
dalam pengelolaan aset di CV Sinar Baja
Electric yaitu pemeliharaan yang dilakukan jika
ada kerusakan saja, tidak ada jadwal kontrol
pemeliharaan aset mesin produksi secara
berkala, sehingga sering terjadi kerusakan dan
umur penggunaan aset menjadi lebih pendek dari
umur ekonomisnya. Pencatatannya masih dicatat
secara manual didalam buku, yang dilakukan

memakan banyak waktu. Dampak dari
permasalahan  diatas,  perusahaan  harus
melakukan pengadaan aset kembali untuk

mengganti aset yang rusak tersebut yang
tentunya membuang biaya dan diganti yang
baru.

Permasalahan selanjutnya adalah proses
perhitungan penyusutan yang tidak tepat
menyebabkan aset yang masih memiliki umur

ekonomis tidak digunakan kembali dan proses
perhitungan penyusutan yang lambat
menyebabkan kesulitan mengetahui aset yang
akan dan sudah melewati umur ekonomisnya.
Hal ini menyebabkan perusahaan mengalami
kesulitan dalam memanfaatkan aset dimasa yang
akan datang.

Pengelolaan aset yang tidak optimal
adalah tidak diperolehnya nilai tambah atas aset
itu sendiri, misalnya dari aspek ekonomi adalah
tidak diperolehnya pendapatan yang sepadan
dengan besarnya nilai aset yang dimiliki.

Untuk membantu memecahkan
permasalahan di atas, maka CV. Sinar Baja
Electric membutuhkan suatu sistem informasi
pengelolaan aset mesin. Sistem informasi ini
dapat menghasilkan jadwal kontrol pemeliharaan
aset mesin, pencatatan aset berikut pemberian
umur ekonomisnya, mengelola aset yang telah
melewati umur ekonomisnya, memberikan
informasi  detil aset, mulai dari tanggal
pembelian, nilai buku, penyusutan serta masa
manfaat pemakaian aset. Dan dapat memberikan
informasi histori dari merk aset yang jarang
bermasalah, guna mengambil keputusan untuk
melakukan pembelian ataupun perencanaan
pembelian suatu aset.

Dengan dibangunnya sistem informasi
pengelolaan  aset tersebut, maka dapat
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mempermudah melakukan pengelolaan,
perencanaan, pemantauan aset, menghitung
penyusutan aset mesin yang dimiliki perusahaan.
Aplikasi yang akan dibuat ini menggunakan
tampilan desktop karena mudah digunakan dan
dipahami oleh pengguna dan waktu yang
dibutuhkan saat aplikasi dijalankan juga cepat
dan tepat.

Aset adalah sumber daya ekonomi
dimiliki oleh suatu perusahaan yang harga
perolehannya harus diukur secara obyektif
(Munawir 2007).

Aset adalah benda terdiri dari benda
bergerak dan tidak bergerak. Semua mencakup
aktiva atau aset dari suatu instansi, organisasi,
badan hukum, atau perorangan (Hidayat 2011).

Metode System Development life cycle
(SDLC)

Menurut Turban, Rainer, dan Potter
(2003), SDLC adalah kerangka terstruktur,
digunakan untuk proyek IT, yang terdiri dari
beberapa proses yang berurutan yang diperlukan
untuk membangun suatu sistem informasi. dalam
pengerjaannya dapat dilakukan dengan terarah
dan sistematis. Tahap SDLC bisa dilihat pada
Gambar 2.2 :

[1) Systems hwestigation

[8) Mainterance

| Go Backtoa Previows Stags or Stop D |
T

Gambar 1 System Development life cycle (
SDLC ) waterfall (Turban, Rainer, dan Potter,
2003)

Tahap-tahap System Development Life Cycle,

adalah sebagai berikut:

1. Investigasi Sistem (System Investigation)
Adalah tahap pembelajaran untuk
menentukan adanya keuntungan dari
proyek pengembangan sistem yang
diajukan dan menilai proyek tersebut
secara teknik, biaya, dan sifat.

2. Analisis Sistem (System Analysis)
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Tahap ini mendefinisikan masalah

bisnis, penyebab, menspesifikasikan

solusi, serta mengidentifikasi informasi-
informasi yang diperlukan. Tujuan
utama dari tahap ini adalah untuk
menggabungkan informasi mengenai
sistem yang ada dan menentukan
kebutuhan dari sistem yang baru.

Desain Sistem (System Design)

Tahap ini menjelaskan bagaimana suatu
sistem akan bekerja. Beberapa hal yang
dihasilkan dari desain sistem adalah
sebagai berikut.

a. input , Output, dan user interface dari

sistem.

b. Hardware, software, database, dan

prosedur.

c. Penjelasan bagaimana komponen

terintegrasi.

Pemrograman (Programming).

Tahap ini menerjemahkan spesifikasi
desain kedalam bahasa komputer.
Pengujian (Testing)
Tahap ini memeriksa apakah
pemrograman komputer telah
menghasilkan hasil yang diinginkan dan
diharapkan atas situasi tertentu. Tiap
aktivitas yang digunakan untuk dapat
melakukan evaluasi suatu atribut atau
kemampuan dari program atau sistem
dan  menentukan  apakah telah
memenuhi kebutuhan atau hasil yang
diharapkan.
Penerapan (Implementation)
Implementasi adalah proses perubahan
dari penggunaan sistem lama ke sistem
yang baru. Implementasi adalah proses
perubahan dari penggunaan sistem lama
ke sistem yang baru. Ada empat strategi
yang dapat digunakan oleh suatu
perusahaan dalam menghadapi
perubahan, yaitu:

a. Parallel conversion

Perusahaan akan menerapkan kedua

sistem yang lama dan yang baru, secara

simultan dalam periode waktu tertentu.

b. Direct conversion

Sistem yang baru langsung diterapkan

dan yang lama didisfungsikan.

c. Pilot conversion

Sistem yang baru akan dipergunakan

dalam satu bagian dari organisasi.

Apabila sistem baru berhasil maka akan

digunakan pada bagian lain.
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d. Phased conversion

Sistem akan digunakan secara bertahap,

perkomponen atau modul. Satu persatu

modul akan dicoba dan dinilai, bila satu
modul berhasil maka modul lain akan
digunakan sampai seluruh sistem
berhasil dengan baik.
7. Pengoperasian dan Pemeliharaan (Operation
and Maintenance)

Setelah tahap konversi berhasil maka

sistem baru akan dioperasikan dalam

suatu periode waktu. Ada beberapa
tahap dalam pemeliharaan, yaitu:

a. Debugging the program adalah
proses yang berlangsung selama
sistem
berjalan.

b. Terus memperbaiki sistem untuk
mengakomodasi perubahan dalam
situasi bisnis.

c. Menambah fungsi atau feature baru

didalam sistem.

Blok Diagram

Adapun usulan secara garis besar proses
pencatatan dan perhitungan penyusutan yang
akan dilakukan oleh perangkat lunak (software)
nantinya dapat dilihat di desain rencana
penyelesaian pada dan blok diagram yang
dijelaskan pada Gambar 1.

Blok Diagram

INPUT PROSES OuUTPUT

Rekap Data
Aset

Taporan
Senctimasn Penerimaan
Data Pemesanan sparetpart
A sparetpart
Aset
}' set

29
B %

o

Gambar 1 Blok Diagram

Context Diagram

Solusi pemecahan masalah
digambarkan dalam rancangan context diagram.
Adapun gambar context diagram dapat dilihat
pada Gambar 2.
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ambar 2 Context Diagram

Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD)
merupakan gambaran struktur database dari
sistem informasi pengelolaan aset yang
dikembangkan. ERD dibagi menjadi dua, yaitu
Conceptual Data Model dan Physical Data
Model.
a. Conceptual Data Model (CDM)
Terdapat 18 tabel yang terintegrasi secara logic.
Dilihat pada Gambar 3 Conceptual Data Model.
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Gambar 3 Conceptual Data Model (CDM)
Pengelolaan Aset Mesin pada CV Sinar Baja
Electric
b. Physical Data Model (PDM)

PDM telah menunjukkan adanya relasi antar
table. Dilihat pada Gambar 4 Physical Data
Model.
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Gambar 4 Physical Data Model (PDM)
Pengelolaan Aset Mesin pada CV Sinar Baja
Electric

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui hasil dari penelitian ini
dilakukan pengujian terhadap aplikasi dengan
menggunakan metode black box testing.

Halaman Kategori Aset

Pada form master kategori aset yang
berfungsi untuk mengkategorikan aset mesin.
Form master kategori aset rancang bangun
aplikasi pengelolaan aset dapat dilihat pada

Gambar 5.

o Kategori ﬂ
Kode kategori | KAT-0716-00C

Pencarian data

Nama kategori  mesin potong

Keterangan Pencarian kategori aset berdasarkan nama

B O | @] e

IUTamhah ]

Kode Nama kategori Keterangan Tanggal User
05/02/2013 1.... |yooi
26/07/2016 9:30 |yogi
8072016 1.... |yogi

KAT-0213-0001 | Mesin Painting
[ 2 G Pl rmesin potong
KAT-0716-0002 | mesin bar
KAT-0815-0001 | MesinTekuk Plat 01/08/2016 1.... |yogi
01/08/2016 1... |yogi
01/08/2016 1. |yogi
05/08/2016 9:36 |yogi

KAT-0815-0002 | Mesin Potong Plat
KAT-0816-0003 | Mesin Amplas
KAT-0816-0004 | Mesin Bubut

KAT-08165-0005 | mesin oven 05/08/2016 1... |yogi

Gambar 5 Form Menu Master Kategori Aset
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Halaman supplier

Pada form master supplier digunakan
untuk melakukan input data supplier. Pengguna
menginputkan nama supplier, pilih tombol
simpan untuk menyimpan data supplier. Form
master supplier rancang bangun aplikasi

pengelolaan aset dapat dilihat pada Gambar 4.
45 Supplier o

Kode supplier |SPLO216.000

Nama supplier  cv wiaya machinery

Pencarian data

Aamat J.pakin No 2048 Jakarta

Telpon 0216696061 Pencarian suppler berdasarkan nama

Keterangan  distributor mesin plat

- -
IOTman "m&m;:an 0 Hwno Kéu!“@ Caacl
Yods Nema supplier Aamat Tepon Keterangan Tanggal
SPLOg16-0001 Jpakin No20AB Jskats | 0216696061 | dtrbutormesin lat

SPLABIE-0002 | PT Giamix Machine In...|JI. Juumudi Tangerang. Ba... |01221-293196...|distributor mesin potong

SPLOBIE-0003 | cv mutitekniamandii | MGK Kemayoran Lantai 1Bl...| 02149193873 | ehdronika

SPLOBIGDO004  |cv Makita Indonesia | Jl. Jakarta no.100 Sursbaya | 0313553639 | tekrik motor

SPLOBIE-0005 | PT Tecno Mesin Uta... |Jl. Boulevard Raya No.8Ja.. |08582211623 | Distrbutor mesin plat

SPLOBIEO00S | Koko Machinery hidroiic

JI. Ngingas Selatan 63 Sido.

m

Gambar 5 Form Menu Master Supplier

Halaman Merk

Form Master merk digunakan untuk
input data merk. Pengguna menginputkan nama
merk, pilih tombol simpan untuk menyimpan
data merk. Form master merk rancang bangun
aplikasi pengelolaan aset dapat dilihat pada
Gambar 6.

Korde merk  [RK 0313 00|
Eomch
Kexsrangan

(it [ s 3 e € e |5 )

Keterangan

01/08/2016
01/08/2016

MAKOIIG000D | Maldas o1/0n/2006

Gambar 6 Form Master Merk

Halaman Spesifikasi

Form Master spesifikasi digunakan
untuk input data spesifikasi. Pengguna
menginputkan nama spesifikasi, pilih tombol
simpan untuk menyimpan data spesifikasi. Form
master spesifikasi rancang bangun aplikasi
pengelolaan aset dapat dilihat pada Gambar 7.

Kode spesikasi
| Spesfficasi Kecepatan 1450 pm Pencarian data
Keterzngan  Rpm Pencarian spesfikasi aset berdasarkan nama
==

Kode: Nema spesiikasi Keterangan Tanggal User
SPBOSIGONIE | double biawer Blower 05/08/2016 700 yogi
SPD0B160013  Kapasitas Kayu 40mm Daameter 01/08/2016 10.. | yogi
SPDOB160014 | Kapasitas Kayu 50mm Diameter 01/08/2016 10... | yogi
SPDOB160015  Kapastas Kayu 65 mm Diameter 010872016 10... | yogi
SPD08160016 | Kapastas Tebal Plat 25mm | Diameter 01/08/2016 10... | yogi
SPD0B160017  Kapasitas Tebal Plat 32mm | Diameter 010872016 11...|yosi
SPROBIED004  Kecepatan 1400 pm Rom 01/08/2016 941 | yogi

»  |SPROBIED00S Fom y
SPRUETE0006 | Kecepatan 1600 pm Rem 010872016 10... | yogi
SPROB160007 | Kecepatan 2200 pm Rom 010872016 10...|yogi
SPR-0B16-0003 _ Kecepatan 3100 pm Rom 01/08/2016 10,

Gambar 7 Form Master Spesifikasi

Halaman Aset

Form Master aset digunakan untuk
input data aset. Pengguna menginputkan nama
aset, pilih tombol simpan untuk menyimpan data
pengguna. Form master aset rancang bangun
aplikasi pengelolaan aset dapat dilihat pada

2 dset esin =1
Fode sset ASTTE0001 Sanmdt B EEIEE
PP e — R
Fategon fest | mesn oleng ~| Umrass Aot Tahun
e L
Namsssst | oeats Ve Eceay Hands b
Spesikas Nisafo 00
Mo Speshkasi_ Spesiis ] keterngen
» Kepasis Tebdl Pl Z5m
SPROBIEDNNS | Kecspatan 3100pm o
' T [Bomn [ e[ @
Kode aset [—— Kategon Merk Sns Tanagel bel Label =l
ASTATIEN0  |GERGAI mesnpatong[bomma Bos WM A
ASTATIGN0 | bor 6412 mesnbor makta Lama 111082016
b ASTIRIG00 | Horeortal Metd Borciow SOl Wi echosy | Baru neas |
ASTARIE0002 |G P s mesnpsiong | Lesbion Boru 086 |AN2
ASTAB160003 | Bard Saw SP300T mesnpitong | Wisya Machney B (BEE |00
ASTABIE000!  |Radial Dring SPR2T-1 | mesinbar Hasu Lama 086 |A
ASTABIE0005 | press pat Crame: MesnTehuic Pt | Baiwet Lama 0saE M0
ASTABIE0005 | bond sow LET200F mesnpatong  |makaa Bos 00806 |6
ASTABIG0007 | panting seel WesnPartng | Saima o 01052013
ASTAB160008 | GBM Z32AE mesn bor Bosch Lame 0116013
ASTARIE0009 Hichi Lame 0052073

mé';mbar Sm Em(;rm Master Aset

Halaman Transaksi Pengadaan

Form transaksi pengadaan digunakan
untuk mendata aset yang akan dipesan data.
Pengguna dengan mengklik tombol tambah akan
muncul form pengadaan, pengguna mengisi data
aset yang dimasukkan list pengadaan. Form
transaksi Pengadaan dapat dilihat pada Gambar

9.
& Pengadan
Datar pengadazn
| Kodz TongE
’ nRAE
FNG L WS
0 n

Gambar 9 Form Transaksi Pengadaan
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all Penghapusan

Halaman Transaksi Pemesanan | o e |
Form transaksi pemesanan digunakan [ ——

untuk mendata aset yang dipesan. Pengguna Nomm Aot Gorges Pho Ky

dengan mengklik tombol tambah akan muncul T —

form pemesanan, pengguna mengisi data aset Urmur Exonoms s Tabn

yang dipesan. Form transaksi Pemesanan dapat B =e

dilihat pada Gambar 10. P — 5

Status Ponshapusan

Keterangan

=" simpan | (@ «eiuar

‘Gambar 12 Form Menu Transaksi Penghapusan

alaman Transaksi Penyusutan
Form transaksi penyusutan digunakan
tuk menghitung penyusutan aset. Pilih tombol
ri aset untuk mencari aset yang akan
_— - disusutkan. Form transaksi penyusutan rancang
Gambar 10 Form Transaksi Pemesanan bangun aplikasi pengelolaan aset dapat dilihat

pada Gambar 13.

Halaman Transaksi Penerimaan
Form transaksi penerimaan digunakan
untuk mendata aset yang diterima setelah
melakukan  pemesanan  terlebih  dahulu.
Pengguna dengan mengklik tombol tambah akan
muncul form penerimaan, pengguna mengisi
data aset yang sudah diterima. Form transaksi

Penerimaan dapat dilihat pada Gambar 11.
+ Penerimazn

| Kode Pemyusutan  pNY-0516-0001

Kode Aset AST-0816-0001

Mama Aset Horizontal Metal Bandsan

Tal. Beii 01 Agustus 2016 ~ | Masa Marfast 5 Tahun

Merek

Wiaya Machinery

Harga Perolshan  489.265.000,00 Nilai Sisa/Residu’ 2,000.000,00

Tanggal 20 September 2016 @

57.453.000.00

Beban per Tahun

Penyusutan = (Milai Perolehan - Mialai Residu) / masa manfaat {umury
E — o Keluar

ambar 13 Form Menu Transaksi Penyusutan

alaman Laporan Pengadaan

Form laporan pengadaan digunakan
tuk melihat laporan pengadaan aset. Form

Gambar 11 Form Menu Transaksi Penerimaan

Halaman Transaksi Penghapusan -

Form transaksi penghapusan digunakan =
untuk input data aset. Pengguna menginputkan Lot . e
nama aset, pilih tombol cari aset untuk mencari ez s |
aset yang akan dihapus. Form transaksi e e ww e ww
penghapusan  rancang  bangun aplikasi T mmmT g e e
pengelolaan aset dapat dilihat pada Gambar 12. - S e

~ Gambar 14 Form Laporan Pengadaan
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Halaman Laporan Data Aset

Form laporan Data Aset digunakan untuk
melihat laporan Keseluruhan aset. Form laporan
pemesanan dapat dilihat pada Gambar 15.

p— | =
T =]

UHAT LARGRAN

E_ W Y

"o

LAPORAN ASET

laporan penghapusan dapat dilihat pada Gambar
18.

Peds 1 g 6

B M 30 Setmere 16

| UNAT AFORAL

LAPORAN PENGHAPUSAN

AUTS2016 s/ 0092016

KoDEL [ TelE

o BandS  gug

ODE, [DUSEF NAMAL KODEX Tan [T
HPS08 US001 yor  AST4B -

mesing

Gambar 18 Form Laporan Penghapusan

Halaman Laporan Penyusutan

Form laporan penyusutan digunakan
untuk melihat laporan penyusutan aset. Form
laporan penyusutan dapat dilihat pada Gambar

19.
Halaman Laporan Pemesanan R ==
Form laporan pemesanan digunakan ' -
untuk melihat laporan pemesanan aset. Form Fach oY
laporan pemesanan dapat dilihat pada Gambar —
16. = LAPORAN PENYUSUTAN
vy . | it !: oegn 4 ne ER e At
[Viain Report Cotragaie Total Paga o1 Zoom Factor 10%
et T — Gambar 19 Form Laporan Penyusutan
wwes | Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari
| pembuatan sistem informasi pengelolaan aset
= L R CV. Sinar Baja Electric adalah sebagai berikut :

Gambar 16 Form Laporan Pemesanan

Halaman Laporan Penerimaan

Form laporan penerimaan digunakan
untuk melihat laporan penerimaan aset. Form
laporan penerimaan dapat dilihat pada Gambar
17.

= Fr i b
Pasods: 01 sguna 016 2 30 Sacnamtes 2016
(AT Laroman

® 3G " -

[Wesin Repert

et

ODEPER MAMAUSE MAMASUF ALAMAT TELP  TGLPER
voa o ]

PURGSI6 o o 451

[PHRLSI6- o o 00,

Total Page Mo 1

LAPORAN PENERIMAAN

UUNB2016 3/d 002016

MAMAMEFTGLEE| LABELAST WA KONDISI
TiEE

TR ADDS
w o DB AN

ot Page i1 Towen Factor 0%

Gambar 17 Form Laporan Pemesanan

Halaman Laporan Penghapusan

Form laporan penghapusan digunakan
untuk melihat laporan penghapusan aset. Form
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1. Analisa Sistem Inventaris ini akan digunakan

oleh CV. Sinar Baja Electricuntuk pendataan
peralatan-peralatan aset yang lebih detail dan
real time sehingga data-data untuk aset
sendiri lebih akurat.
Dengan menganalisa sistem  informasi
inventaris dapat mempermudah bagian subdit
umum dalam hal pendataan peralatan-
peralatan aset.

3. Sistem informasi yang ada dapat menunjang
pembuatan laporan yang lebih efisien dan
efektif.
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